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Kabupaten Brebes merupakan daerah otonom di Propinsi Jawa Tengah, 
terletak disepanjang pantai utara Laut Jawa. Secara letak geografi, Kabupaten 
Brebes berpotensi sebagai daerah pengembangan ternak itik. Tiga wilayah yang 
berpotensi sebagai lokasi peternakan itik ada di Kecamatan Brebes, Kecamatan 
Wanasari dan Kecamatan Bulakamba, ketiga kecamatan tersebut merupakan 
daerah yang memiliki aliran sungai sebagai tempat habitat ternak itik (BPS, 2008).  
Kabupaten Brebes terkenal dengan sebutan Kota Telur Asin, julukan 
tersebut didapat karena Kabupaten Brebes merupakan sentra peternakan itik. 
Produk unggulan dari hasil ternak itik yang dikembangkan di Kabupaten Brebes 
adalah telur asin dengan bahan baku dari telur itik yang di asinkan, produk olahan 
lainnya adalah sate itik dan abon itik dengan bahan baku dari daging itik, dan 
masih banyak lagi produk olahan yang berasal dari ternak itik. Data tahun 2008 
Kabupaten Brebes tercatat memiliki populasi ternak itik sejumlah 479.704 ekor 
itik dengan produksi daging 273.427 kg dan produksi telur 250.410.935 butir. 
Lokasi peternakan dengan jumlah produksi hasil ternak itik paling banyak berada 
di Kecamatan Brebes dengan produksi daging 62.575 kg dan produksi telur 
13.836.178 butir, Kecamatan Wanasari dengan produksi daging 34.145 kg dan 
produksi telur 10.268.606 butir kemudian Kecamatan Bulakamba dengan 
produksi daging 46.147 kg dan produksi telur 10.040.066 butir (BPS, 2008). 
 
 
Potensi usaha peternakan itik saat ini masih terbuka lebar, karena jumlah 
penduduk terus meningkat, pertumbuhan ekonomi semakin baik dan peningkatan 
kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi, maka alternatif untuk produk 
makanan yang berasal dari hewan maka itik pun menjadi pilihannya. Akan tetapi 
usaha peternakan yang di jalankan oleh kebanyakan peternak masih bersifat 
tradisional dengan keterbatasan pengetahuan, teknologi dan manajemen 
pengelolaannya (Prasetyo, 2006). Untuk mencapai produktifitas usaha yang tinggi 
dan perkembangan dalam rangka mencukupi kebutuhan masyarakat, maka perlu 
pengorganisasian yang baik pula dalam usaha peternakan. Paguyuban peternak 
itik yang tergabung dalam suatu kelompok yang terorganisir atau sering disebut 
dengan KTTI harapannya dapat merubah citra peternak tradisional dan dapat 
meningkatkan manajemen usaha, kelompok tani ternak itik yang tersebar di 
beberapa Kecamatan di Kabupaten Brebes. KTTI di Kecamatan Brebes ada empat 
yaitu: KTTI Maju Jaya terletak di Kelurahan Limbangan Wetan, KTTI Bina 
Satwa terletak di Kelurahan Tengki, KTTI Sumber Pangan terletak di Kelurahan 
Gandasuli, dan KTTI Randusanga Jaya terletak di Kelurahan Randusanga, KTTI 
di Kecamatan Wanasari yaitu: KTTI Mengkar Sari terletak di Kelurahan 
Wanasari, KTTI di Kecamatan Bulakamba yaitu: KTTI Adem Ayem terletak di 
Kelurahan Pakijangan. Ketiga Kecamatan ini terpilih karena terdapat kelompok 
tani ternak yang terorganisir dan masih berlanjut sampai sekarang. 
Peningkatan mutu usaha peternakan itik akan lebih mudah tercapai dengan 
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Selain hal tersebut, faktor-
faktor sosial juga dapat mempengaruhi perilaku peternak dalam pelaksanaan 
2 
 
 
usaha beternak itik. Faktor-faktor sosial yang dimaksudkan meliputi ; pendidikan, 
umur, motivasi, pengalaman, status sosial, jumlah kepemilikan dan gaya hidup. 
Motivasi termasuk salah satu yang menjadikan perbedaan pada individu peternak 
dalam menjalankan usahanya, yang nantinya berpengaruh terhadap kinerja dalam 
kegiatan usaha. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) seberapa besarnya pengaruh 
faktor-faktor sosial terhadap perilaku beternak itik di KTTI Kabupaten Brebes,  
(2) mengetahui perbedaan perilaku dan sapta usaha para peternak di tiap KTTI 
pada masing-masing Kecamatan terpilih di Kabupaten Brebes.  
Penelitian ini bermanfaat (1) bagi peneliti, untuk menambah pengalaman, 
wawasan dan pengetahuan khususnya dalam pemahaman tentang bidang faktor 
sosial dalam bekerja dan pengembangan usaha; (2) bagi peternak, dapat 
dipergunakan sebagai wawasan yang dapat diterapkan dalam usahanya, sehingga 
usahanya dapat lebih maju dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
bersama; (3) sebagai informasi untuk Dinas Peternakan Kabupaten Brebes terkait 
dalam hal kebijakan pembangunan peternakan untuk membimbing dan 
mengarahkan peternak yang ada di Kabupaten Brebes. 
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